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PENGAMATAN TERUMBU KARANG DENGAN BEBERAPA METODE TRANSEK DI
PERAIRAN KARANG KOROMAHA, TAMAN NASIONAL WAKATOR!

Amyda Suryati Panjaitan, M. Alfandi Yasa, Abdul Rahman, Mira Maulita
ABSTRAK

lupuan penelitan inl adalah untuk mengelahui hondisi dan parametsr pembalas terumbu
karang sera menganalisis persentase lutupan karang. Melode peneliian yang digunakan adalah
malode ransek gavis, ransek Mk dan ransek kuadran pada 4 stasiun pengarmatan yaitu dengan
mambenlanghan transek sspargang B0 meter i0)agar garis pantal pada kedalaman dasar 3 mefer
sebagal perwakilan perairan dangkal dan kedalirman dasar 10 meler sebagal persasdan porairan
dalam Parsenlaze tubepan karang hedup (e form) pada kedalaman 3 m dengan mofode iransek
gans diperoleh sebesar 18-39%, metode ransek fitik Failu sebesar 17-37% dan pada moelede
fransek kuadran diperoleh sebesar 13-31% yang spabda dirata-ratakan masuk di dalam kalagor
rusak sedang. Sedangkan Persentase lutupan karang hidup pada kedalaman 10 m dengan
maelode iransek gans diperolah ssbasar 24-31%. pada metode Iransek itk yailu 22-48% dan pada
metods ransek kuadran sebesar §7-44% ¥Yang apabda dirala-ratakan mases di dalam kabegon
rusak sedang juga Kondisi lsrumbu karang hidup di kedalaman 3 m secara umem bebih burok
dibandingkan dengan kondisi karang o kedalaman 10 m, kekuatan arus pada kedalaman 10 m
sediki lekeh kencanr yarg mempengarihi hantaan zal-zal hara dan juga plankion yang menjadi
makanan uniuk koni-koloni karang. Secara umum koloni karang pada peraian karang Koramaha
ddominasi oleh kelompok biota lAnnya ywlu jenis karang lunak (soff corsh yang mendocminasi
hampr setengah dar tolsl keloni yang diemukan MNia parameler kualtas aw pads lokasi
pengamalan masih termasuk dalam kisaran normal ekosistem temumbu karang, dimana kecarahan
pada tap Wk pengamalan yadu 100%, <uhu berkisar antars 29-31°C, hecepatan an.s pemukaan
denagan kisaran 0.26-0 3 mis dan salimtas pada hap slasiun yaitu 35%

ABSTRACT : CORAL WITH SOME OBSERVATIONS transect method WATERS IN
CORAL KOROMAHA, NATIONAL PARK WAKATOB! By : Amyda
Suryall Panjaitan, M. Alfandi Yasa, Abdul Rahman, Mira Maulita

The purpose of this shudy was lo delermine the condilion and limiting paramelzrs of coral resls as
wedl as to analyze le percentage of coral cover The method used is tne method of bna ransests,
transecls and fransec quadrant points on four ohsarvation stalons s unfured aleng tha B0-meter
Iransects paraflel 1o the coasline al a depth of 3 melers 35 a represeniabive hasis s™alow wabes
and basic depth of 10 roelers as 3 represenfalive of the deep walers The percentags of e coral
cover (life lorm) at a depth of 3 m with the hne iranvecl method is oblawied by 18-25%, ranse.i
Peint 15 equal to 17-37% and he iransecl method quadrant oblaned by 13-31% which when
averaged sign in in the category of moderale damage Wha the parcentage of e coral cover al a

‘dcpth of 10 m with the ing transect method 15 oblained by 24-51%. un a poenl transect mathod thal

8 22-48% and the quadran] ranseci method amownled bo o F-44% whicl when averaged enterad
n the calegory of modarately damaged oo Condians of living corl resf ot @ depth of 3 m =
generally woese ihan the conddion of the coral at & depln of 10 m. Ine cument siremgin = depih of
10 mi shghtly firmas affecling conduction iranslocae nulrients and plankion thal become lood for
the coral colonies In general, the coral colonies on teel walers Koromaha ofher biota veminated by
Groups that sofl corals (soft corad), which dominates abmast half of the tatal colomes were founo
Values of waler quality paramelers in 1= locabion of the observations stll mcheded within bha
normal range of earal real BLOsysiEms, where the brightness al each point al obEeraation hal i
100%. the lemperalure ranges betwoen JB9-310C, the speed of surlace curents @ the range of
0.26 10 0.3 m / 5 and sakinity a1 each station (hat is 35 %e

PENDAHULUAN

Temimbu karang mempunyal berbaga fungsi yang antma lain sabagn gudang
keanekaragaman hayali biota-tola laut. tempat tinggal sementarn alau tetap ik karang
tempatl mencan makan, berpiah, daeah asuban dan tafrmar hErlnmrl-g bag bvwan b
fainnya Terumbu karang sebagai pebnding pantal dari hempasan ombak dan sumber
wtama bahan-bahan konsbiuks Disamping tu lerumby karang mampunya il yang
penting sebagal pendukung dan penyedia bagi kehidupan perikanan pantai tenmasuk o,

344

SR

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

—

ISSN 1410-T684
Jutnal STP (Teknologs dan Peneltian Teragan) No 1, Jurw 2016

dalammya sebagai penyedia lahan dan teryal budidaya berbagai hasil laul. Terumbu
karang dapal berfungsi sebagal daerah rekreasi, baik rekreasi pantai maupun rekieas:
bawah laul lainnya Terumbu karang juga dapat dimantaalkan sebagai sarana penektian
dan pendidikan serla sebagai lempal nerndungan biota-biota langka (Suharsono, 2008)
Taman Nasional Wakatobi memilki lJuas area sekilor 1.39 jula ha dengan potens
sumberdaya alam laut yang bernilai tinggl, baik jenis dan keunikannya yang ey ajikan
pancrama bawah laul yang menakjubkan. Secara umum, peraifannya mamaunyal
konfigurasi mulai dari datar, melandai ke arah laul dan berlubir curam Kadalaman anmya
bervariasi hingga mencapai 1,044 meler dengan dasar perairan sebagian besar berpasic
= dan Berkarshg “Tamam tersebut (berada-dl Kabupaterr Wakatobi, Sulawesi Tenggara)
terdini dari empal pulau besar, yaitu Wangi-wangi, Kaledupa, Tomia dan Bmnongko
Kepulaian Wakatobi ini terdiri dari 39 pulau, 3 gosong 14 dan 5 atol Temmbu karang o
kepulauan Ini terdin dan karang tepl (finging reef), gosong karang (patch reel) dan atol
Wakatobi nerupakan singkatan darl nama 4 pulau besar yang ada di kawasan lersebul,
yaitu Pulau Wangi-wangl, Pulau Kaledupa, Pulau Temia dan Pulau Binongho yang
keadaonnya relatl kering, berbukit-bukdl dan ditumbuhi oleh hutan lropis yang kening,
sedangkan pulau-pulau yang lain berukuran relatif kecd (COREMAP, 2001)

= —
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BAHAN DAN METODE
Peneliban dilaksanakan dan 12nggal 21 Februari hingga 20 Mes 2015, D perawran Karang
Koromaha, Taman Nasional Wakalobi, Sulawesi Tenggara

Alat dan Bahan

Peralalan yang digunakann adalah peralatan scuba, dive computer, roll meter, GRS,
kamera bawah air, window shade drogue, hand refraklometer, secchi disk, buku
ibentifikas lerumbu karang, kuadian, kapal, jam langan.

Metode penelitian

Fenelilian dilakukan pada beberapa slasiun pengamatan dengan melode Manta
Tow, yaitu melihal keadaan kondisi terumbu karang secara umum darn permukaan atau
snorkeding  Kemudian menentukan 1tk slasiun dengan membentangkan Wansek
sepanjang B0 meled sejajar gens par'al pada kedalaman dasar 3 meter sebaga
perwakilan perairan dangkal dan kedalaman dasar 10 meter sebagar perwakilan pedaran
dalam sebanyak 4 stasun pengamalan Pengamalan selanuinya adalah fakbor-lakior
pembatas yadu suhu, salindlas, kecerahan arus, kedalaman

Metode transek itk digunakan untuk melihal propors: kemunculan karang Melode

'- ransek kuadran degunakan unluk mehhal persentase tulupan karang pada suatu hiigan

tertentu dengan menggunakan transek berbentuk bujur sangkar berukuran lebar 1 m dan
panjang 1 m ferbagi menjadi 25 kotak dengan ukuran yarg sama (20 x 20 em’).

Pengambilan data dilakukan pada 4 slasiun pengamatan dengan letak koor hnal
besturud-turul sebagai berdkut * Stasiun | 5 05°4326,1° dan E 124™12 31 8°, Staswe 1| §
06743375 dan E 124%09°41,0°, Staswn Il 5 054523, dan E 124"12°359°. dan pada
Stasum IV S 05°45°36,6" dan E 124°10120 1°
Parhitungan Persentase Tutupan Karang

Persentase lwiupan karang dengsn mengounakan ransek gana (L infescept
Transecl), dan transek kuaoran dapal dicmukan sebagai benkut {English dkk 1197 o ilam
TERANGI, 2009)

f
i :: v100%G
Feterangan

v Ml penutupan biota (%) )
(1) Panjang tolal kolan karang per ponjang lransek gans (cm)
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(2) Luas koloni karang per luas fransek kuadran (cm’)
L (1) Panjang transek garis (cm)
(2) Luas transek kuadran (m?)
Persentase lulupan karang dengan menggunakan melode fransek Ltk ditentukan
dengan rumus sebagal berikul (Krebs, 1994)

P, = (k/L) x 100%
Keterangan
P : Persentase kemunculan karandg (%)
K, : Jumilah kemuncislan tiap feform
L . Total titik pengamatan

Penilaian kondisi terumbu karang (Gomez dan Yap , 1988 dalam TERANGI, 2008),
akan diakukan berdasarkan pada nilai lulupan alau persenlase karang (Scieractania)

hidup dengan kategori:

A, Sangal Baik T5=100 %

B Bak 50— 74,89 %

C. Sedang 25—-438%

0. Rusak 0=—24.9 %
Indeks Keanckaragaman (Shannon-Wiener dalam Krebs, 1994)
Feterangan

H == (PilLog, Pi)

H' indaks keanckaragaman speses

5 Jumilai lifeform karang

P, ; Proporsi ifefonm ke-i terhadap jumilah total penutupan Meloemm
Dengan knilerna sebagai berikul

mlaH's2 = keanekaragaman kecil

bila z < H' = 3 = keanckaragaman sedang

iaH'>3 = kaanskarayamnan ngg

Indcks Keseragaman (Krebs, 1934) .
Indoks keseragamon merupakan pertbandngan antara keanekaragaman dan
keanekaragaman maksimum ;

E= L s Dengan H .y = log; &
|
Keterangan
E T Indeks keseragaman
H' - IndekE keanekaragaman sposies
5 ¢ Jumilah macam spesies penyusun komunidas p

Menumil Frebs (1972), nilal indeks keserngamon spesies berkisar anbara
0-1, dengan kalegori sebagai berikut -

O=EsD5 = arsdekiur karang yung resik
05<E=075 = arsitekiur karang yang sedang
0.75<E=< 100 = arsdekiur karang yang baik
Indeks Dominansi (Krebs, 1994),
5

D=3¥ (M)?
Hoelerangan z
D s Indeks dominansi

i Progwarss Lifefomm ke- lerhadap jurmbah Wofal penotupan Lifefommn
Dengan knteria sebaga bk |
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0=D=<05 = Doaminansi rendah
05=0D=0,75 = Dominansi sedang
07/5=D=100 = Dominansi tingg|

Indeks Mortalitas (English dkk dalam TERANGI, 2008).

Indeks mortalitas digunakan unluk mengetabul tingkat kemalian dani terumbu
karang dan merupakan analisks laniulan darn persentase lwlupan sebagail borikut:
(B18

Ml -
LC « DC

Eelerangan

i Indeks mon. ...

LC Tutupan karang hidup
DC Tutispan karang mati
Faktor Pembatas Pertumbuhan

Hasil dari pengukuran faklor pembatas (safinitas, suhu, kecerahan, kedalaman,
dan arus) dibandingkan dengan referensi dari berbagal sumber pustaka Seteiah
dilakukan pembandngan data maka akan disimpulkan pada kisaran apa kondisi peras an
lersebul. sera seberapa besar pangaruh dari faklor-faklor lersebut

HASIL DAN FEMBAHASAN

Torumbu karang di Wakatols bertipe karang lepi (fnnging reefs), karang gosonn
{patch recfs) dan atol. Benluk lerumbu mempunyai lebar yang bervariasi antara 50 meler
sampai 1.5 km untuk terumbu karang lepn Benluk lerumbu membonluk paril-part dan
kumpitan karang di tepi tubir, Kondisl lubsr hamps semuanya berbeniuk reef slope yang
curam Karang yang hidup d Wakalobi mencapa kedalaman lebih dan 40 meter
(Coremap, 2001)

Kondisl Pada Kedalaman 3 m .

Fersertase lutupan karang hidup {ife form) pada kedalaman 3 m dengan meloda
ransek oaris berkisar antara 18-39%, pada melode lransck tibk beikisar antara 17-37%
dar. pada metode ransek kuadran berkisar artara 13-31% yang apabila dirala-ratakan
masuk o dalam kalegerni rusak sedang Pada gambar 1 ledinal bahwa persentase fulupan
kiwang twdup i kedalaman 3 m yang lertinggl lerletak pada stasiun | dan persentase
tutupan karang hidup terendah lerdapal pada stasiun .

:'--'Tf;:-b
‘ =R
(.00 Wi
] , 0G0 W P
1 100D § KLPADRAR
| 7 0
1 I 1 ! i |

| |
Gambar 1. Persentase Tutupan Xarang Hidup dari Ketiga Metode Transck pada
Hedalaman 3 m di Perairan Karang Koromaha,

a) Stasiun | kedalaman 3 m

Porseriase lulupan karang dup (e form) pada stasiun | kedalaman 3 m dengan
metode trans: k gans adalah sebesar 39.43%, pada metode liansek titik schesar 37.5%
dan pad. metade hansek kuadian sebesar 31 7% Pada metode ransek gans kelompak
karang yang menvlupi substral secara berturut-turat adalah kelompok karang hidup
sebasar ¥0.4.0% yong terdin dari Acropora vanching 2.63%, Acropora encrusting 1,1%,
Acroporn digale 1. 28%. Acropora submassive 1.28%, Coral branching 3,25%, Coral
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massve 11,48%, Corad encrusting 5,55%. Coral submassive 6,05%, Coval foiose 0,7%.
dan Coral mushroom 3,21%, Kelompok karang mali sebesar 25,87% yang seluruhnya
lerdul dart Doad conl Kelompok akga (dak ditemukan pada stasiun il Kelompok biota

lain sebesar 33.9% yang terdini dari katang hnak 30,08% dan blola lainnya 2,92%
Kelompok abiotik sebesar 0 8% yang selurubnya terdil dan passr (sand).

Pada metode transek 1k kolon kar y mipal menulupl substral secara
bBerurut-urut adalah ketarmpok karang II'H::E :i-l:l:mtuw:,,rmg mr::lk 45 kolonl yang lerdmi dan
Acropara branching 3 koloni, Acropora onciusting 2 kolonl, Acropora submassive 2 kolon
Acropora digiate 2 koloni, Coral branching. 3 kolond, - Coral massive 16 koloni, Coral
encrusting 7 kelonl, Coml sulbmasswn G koloni, Corad foliose 1 koloni dan Corad
mushroom 3 kulon| Kelompok karang mati sobanyak 32 kolond yang seluruhnya terdin
dart Dead corai. Tidak ditemukan kelompok alga pada stasiun ini. Kelompok ota lan

sebamyak 43 kolom yang lesdri dan karang lunak 38 koloni gan biota lainmnya 5 kolo
Pada melode Wansek kuadran kelormpok harang yang menutupi substral secara

bedurut-turut adalah kelompok karang hidup sebesar 3,7%, kelompek karang mahb

sebusir 37,4%, kelompok algn sebesar 0 4%, kelompok biota lain sebesar 20.1% dan

& ) kelempaok ablobik sebosar | 4%

b) Stasiun Il kedalaman 3 m

Persentaso upan katang hadup (Me farm) pada stasan i kedalaman 3 m
dengan metode transek garis adalah sepesar J0,67%, pada metode transek lik sebosar
33,33% dan pada metode ransek kuadian sebesar 20.15% Pada melode ansek gaiis
kedompok karang yang menulupi substeal secara | 2riurut-turul adalah kelampok. kavang
hidup sebesar 30,67% yang lerdin dan Acropora brancivng 1, 18%. Acropora dyilale
1.28%, Coral branching 0,05%, Coral massive 19 43%, Coral encrusting 0.83%. Coral
submassive 2,37%. Coral folose 0.4%. dan Coradl mushroom 4 85% Kelompok karang
matl sebesar 25.87% yang terdwi dan Dead coral 16,45% dan Dead coral with alge
0,77% Kelompok alga sebesar 1.03% yang terdin dan Macro algra 0 A8% dan Coralbre
alga 0,55% Kelompok bista lain sebgsar 20 43% yang levcin dan karang funask 18 25%,
dan bicta lennya 2,18% Kelompek abiolik sehesa M5 yang terdin dan pasic [ S.amf)
18.38% de pecahan karang (rubbile) 11,277,

Fada metade transek titk kaloni karang yang dyumpai menutupi subshal secara
berurul-lunil  adalah kolompok karang hidup  scbanyak 40 keloni yang lorchn dar

lastive 27 koloni, Coral submassive 3 kaloni dan Coval rmusiroons G kolonl Kelampok
arang mali sebanyak 19 koloni yang selurubnya terdin dan Dead coral Kelorpak alga
sebanyak 1 koleni yang seluruhinya berupa Macro aiga Kelompak hota lan sebanyak 22
kalonl yang terdwl dar karang lunak 18 koloms dan becta lainnya 4 koloni Kelomipok atotib,

sebanyak 38 kolomi yang terdin dar pase (samhy 25 kolom dan pecahan karam (bbb
13 kolom

Hada metode ansek kuadran kelompok kavang yang memidup substal secara
berturul-turt adalah kelompok hatang hidup sebesar 26.15%, Kelompok kavang mab
stabesar 21,15%, kelompok alga sebesar 1,77 Felompok Biota lain sobwsar 22 2% dan
kelompok abiotik sebesar 26 5%,
€) Staslun Il kedalaman 3 m

Faisenlase luluparn kiwang bwdup (e forrm pada stasiun N kedalaman 3 m
dengan meode lransek gans adalah sebesm 18%  pada melogs transok titk sebesa
17,5% dan pada metode transek huadran schesar 13,0 Pada metode lran ok gars
kelompok kasang yang menutugr substral secara bedtund ril adalah ketompos karang
hidlup tebesar 18% yang terdni dan Acropors digtle 0 57%, Caral masane 13 557,
Coral submassive 1,93%, Coral mushioom 0,97 %, dan Cory hetopara (1 DA, Felompok
karang mal sebesar 41.27% yang tedin dan Dead coral 39 g dan Dead « oral wath

Jn

‘fﬁmu branching 1 kolom, Acropora tgate 1 kolom, Coral beanehing 2 kolomi, Coeal
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alga 988%. Kelompok aiga sebesar 0,23% yang svwtuhnga berupa Coralien alpa
Kelompok bvota lain sebesar 35,67% yang torchit dan karang lunak A2, 5%, SpOnge
0.05%, dan biota lannya 2,37%. Kelompok abiotk, sebesar 4,53% yang leadil dani pasar
(samd) 1.97% dan pecahan karang (Rubbie) 2,87%

Pada melode transek titk koloni karang yang dyumpa menutupd substial secanl
beschund-turul adalah kelompok karang hidup sebanyak 21 koloni yang terdit darl Coval
massie 16 kolonl, Coval submassae 3 kolon. Coral mushroom 1 keloni dan Coral
hetopara 1 kolonn Kelompok, karang mab sebanyak 50 koloni yang lerdin dan Deawd coval
40 kolom dan Dead coral with alga 10 kolonl Kelompok alga sebanyak 1 kalonh yastu
verupa Coraltine alga. Kelompok biota lain sebanyak 472 koloni yang toerda dan Kaang
junak 37 kolom, sponge 1 koloni dan teota Linnya 4 koloni hetompok abwolih sebanyak 6
koloni yang terdsi dan pasir (sand) 3 kolont dan pecanan harang (nabbie) 3 kokond

Pada metode transek kuadran kelompok karang yang menutup substral secara
pertunddurut adalah kelompok katang hidup scbesar 13.0%, kelompok karang mal
epoosar 47,955, kelompok alga sebesar 1,3%, kelompok biola lain sebesar 27, 15%, dan
kelompok absotik sebesar 8,7%

) Stasiun IV kedalaman 3 m

Persentase tutupan karang hidup (e form) pada slasiun W hedalaman 3 m
gengan melode transek gars adalah sebesar 3561% pada metode transeh itk setvesl
35% dan pada melode transek kuadran sebesar 21.7%. Pada melode Iransek gans
Lelompek karang yang menutupl substrat secara herburut-turul acialah kelompak karang
mdup sebesar 158 83% yang lerdin dan Acropor tabuilale 4,38%. Acropora HLA PP SR
1 15%. Acropom dotale 36%, Coral branchaw) 102, Coval massne B.78%, Codl
oncrushing 8 48%, Coral submassive 3.72%. Coral fobnge 0.97%., Coral imushroom 1.92°
dan Cora! Feliopara 0.72%. Kelompok karang mati sebesar 25 829 yang tardui dan Dol
coral 31.92% dan Dead coral with aiga 3.9% Telak ditemuian kelompok alga paada
ciaziun i Kelompok biota lan sebesar 23.53 %« yang lerdu dan karang lunak 2087
gponge 1 5% dan bola lannya 1.07% Kelompoes abiolk setesar 5025 yang Besticdarn whaans
pasr (sanh 4,67% dan pecahan karang (nabbie) 0 35%

Pada metode transek, btk kolomt karang yang dguimps Ml Skl al Secain
bedurut- ot asdatah kelompok Sarang nedup sebanyak 42 koloin yang beridinn  wlaini
Acroparn tabilale § holom, Acropora submassar 2 kodon Aenapora itale 5 kokom
Coval brancherg 2 kelon, Corl massive 10 kilon, Coradl eocrushing 10 kol Coval
submassae § holoni, Coml fabose 1 koloni dan Coral mshioovn 2 kolom Kelompok
katang mah sebanyak 45 Fokoni yang terchirh dan (vad coral 41 koloni dan Dead cova wirh
a3a 4 kolore Tidak diumpa kelompok alga pada staswun inl Keksmpok biota Lan
sobanyak 27 kokom yang terdil dan karana un it 22 kolon, sponge 3 kolom dan bisla
l.|-|:,rma 7 holoni Kelomnok abiolk scbanyak € koioni yang coluruhnya lordin dan pasa
1%

Pada motode transek kuadian kelompob b aang yariy ety subshal secm,
bedunat-lunit adatah ketompek karang hidup s hese 20 The, halompok Karang Mt
eohosat 45 35 kelormpok akga sebesar 0%, bolompok ok by gebeaar 3009 dan
ko lmpok abuotk sebesa 12,05%

Kondisi Pada Kedalaman 10m

Persentase Wilupan karang bicdug (W foee pada kdalaman 10 m dongan imetod,
wansek pans bevkisar antara 24-51%, pada mel xie mansek Wk bovkisa anlva 22 48
don pada metode wansek kuadian persentase yang it than Derkasa anlaa 1744
y.ng anatula deata-ratakan masuk o dalam Sate o rusak rada gambar J teckhal Badw o
peisentose tulupan karang Pedug o hodalaman 10 i yingg febnggn bedolak pada sl
IV dan parsentase htupan karang Dedup letend.b terdapal pada stasiun W1 hasil s jug
moenurgakan balwa kondisi ilepon kaang bebop parda b stasmn kedalaman O
Prmps = ama dongan kends pada stasmin 3 m 1 an ketiga metode herscbul Jga Ty, i
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jelas bakiwa hasi Wiupan karang hidup pada melode ransek kuadran konstan selalu lebih
rendah dan kedua metode lainnya, seperli halnya yang telah ditunjukkan pada fabel
pemam?_sEMLwan karang hidup stasiun 3 meter.
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I Gambar 2. Persentase Tutupan Karang Hidup darl Ketiga Metode Transek
pada Kedalaman 10 m di Perairan Karang Koromaha.
l— a. Staslun | kedalaman 10 m
- Persenlase lutupan karang hidup (fife form) pada stasiun | kedalaman 10 m
dengan melode ransek garis adalah sebesar 48,48%, pada metode ransek titk sebasar
| @) 48,33% dan pada metode transek kie kan sebesar 44,55% Pada metoda transek gaiis
r kelormpok karang yang menutupr subsiral secara berturd-tunl adalah kelompok karang
hidup sebesar 48.48% yang lerdui dari Acropora branching 3.27%, Acropora fabulate
4,28%, Acropora encrusting 5,37%. Acropora digilate 2 62% Acropo a subvmassive 2.2%,
I Coral branching 0,9%, Coral massive 12.52%. Corgl encrusting 2 B5%, Coral submazsie
2,15%, Coral foliose 8,28%, Coral helliopara 1,1% dan Coral mushroom 1 55% Kelonpok
karang mati sebasar 7,32% yang seluruhnya lerdin dan Dead coral wih alga Kelompaok
r alga sebesar 2,06% terde dari CorsMing alga 1.08% dan Alga assemblage 1% Helompok
| tiota lain sebasa 36 52% yang tercin dari karang lunak 34 55, sponge 2% dan biola

lainya 2,97%. Kelompok abioth sebesar 2,6% yang selurubnya terdn dari pecahan
karang (rubbie)

Pada melode Liansek Ltk kolon karang yang diumpa: menutupi tubsiral secara
berfurul-turul adalah kelompok karang ridup sebanyak 58 koloo yang terdini dan
Acropora branching 6 keioni, Acropora fabulale 5 koloni, Acropora encrusling 6 kokoui,
Arropara submasava 3 koloni, Acropora digifare 3 koloni, Caral branching 1 koloni. Caral
massne 14 koloni, Coral encrusting 4 koloni, Coral submassive 1 kolum, Coral foase 12
koloni, Corad helliopora | kolond, dan Corad mushroom 2 kolorw Kelompor  karang mati

li sobanyak 8 koloni yang seluruhnya lerdil dan Dead coral with a'ga Felompok alga

,.,.is.nl:lam_.-ah 2 koloni masing masing berupa Corallne alga dan Alga assembiage. Kelompok

bula lain sehanyak 48 koloni yang lerdinl darl karang lunak &4 koo, sponge 1 kolom,

r dan biota lainnya 3 koloni Kelompok abiotik sebanyak 4 hoion yang seluwatmya berupa
pecahan karang (nibbve)

. Pada melode transek kuadian kelompak Karang yang menutupi substral secara
I berturut-turut adalsh kelompok karang hidup sebosar 4455%  kelompok karang mati
sebesar 16,15%, kelompok siga sebesar 2.08%, kelompok Lio'a lan sebesar 39,52%,

dan kelompok abiolik sebesar 2,6%

l'| b. Stasiun |l kedalaman 10 m
i

Persenlase tulupan karang hidup (ife lorm) pada slasun I' keddaman 10 m

dengan metode ransck gais adalah schesar 42 65%. pada matode ansck ik sebesar

l 44,17% dan pada metode ransek buadran sebesar 35.7% Pada modode transek Qaris
kelompok karang yang menudupi substrat secara bertunat-tuni adala kelompok karang
hidup sebesar 42,95% yang lerdin dan Acropora branching 3.5%, oropeora encrushing
1,3%, Acropara digitate 1G8%, Corl massive 11 83%. Cora! cocn ‘g 12 45%. Coral

I submassive 4 48%, Coral folivse B,47% dan Coral mushroom 1 2% Kelompok harang
mali gebesar 5,73% yang lerdin dan Dead coral 1,6% dan Dead cov.if witi, alga 4.13%

I Kelompol =kja sebesar 2 27% yang terdinl dan Macro akga 0 554, Algir assomblage
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0.57%. dan Covalline alga 1,15% Kelompok biota lain sebesar 42.73% yang lerdwi dan
karang lunak 24,78%, sponge 5,70% dan biota lainnya 16,67% Kelompok abiotk sebesar
1,82% yang seluruhnya lerdui dan pecahan karang (fubble)

Pada metode Uansek 1tk koloni karang yang dijumpan menutupi substrat secara
berturut twut adalah kelompok karang hdup sebanyak 53 koloni yang lterdin dan
Acropora branching 4 koloni, Acropora encrusting 2 kolani, Acropora digdale 2 koloni,
Coral encrusting 15 koloni, Coral massive 16 holoni, Coral submassive 6 koloni, Coral
foliose T koloni dan Coral mushroom 1 koloni Kelompok karang mal sebanyak 5 koloni
yang lerdin dari Dead coral 2 koloni dan Dead coral with alga 3 koloni Kelompok alga
sebanyak 2 kaloni yang masing-masing lerdini dari Coraltne alga dan Alga assemblage
Kelompok biota lan sebanyak 58 koloni yang terdin dan karang lunak 29 kolani, sponge 9
koloni dan teota lainnya 21 kolom Kelompok abiolik sebanyak 1 kolam yann seluubnya
tevdiri darni pecahan karong (rubble)

| Pada metode transek kuadran kelompok karang yang menulupi substral secara
IJ berurul-lurul adalah kelompok karang hidup sebesar 35.7%, kelompok karang mal
sebesar 17,9%, kelompok alga sebesar 2,27%, kelompaok bicta lan sebesar 41.8%, dan
kelompok abiotik sebesar 1,5%
€. Stasiun il kedalaman 10m

Persentase tulupan xarang hidup (e form) pada staswn Il kedalaman 10 m
dengan meiode ransch gans adalah sebesar 24.37%, pada melode Liansek itk sebesar
22 5% dan pada melode Pransek kuadran sebesar 17,1% Pada melode ransek garis
kelompok karang yang menulup substral cecara berurul-turut adalah kelomgpok karang
hedup sebesar 24 37% yang lecdin dan Acropora [abwale 0 78%  Acropora encrisling
2.38% Acropors submasswe 1.1%, Acropora digiate 3 17%. Coral branching 065%.
Cuoval massve 732% Coral encrushng 1,33%. Coral submasswve 308%. Coral
mushroom 1,53% dan Coral hefwopora 0.7%. Kelampok karang mab sebesar 13.42%
yang terdin dari Dead coral 1.53% dan Dead coral wilth alga 11 B8% Kelompek alga
sebesar 3. 77% yang terdel dan Covalime alga 163%, Macro alga 1.82% Alga
assemb'age 0,32% Kelomrok oota lain sebesar 569% yang lerdin dan karang lunak
47.98% sponge 2 03'G dan beota lainnya 6.08% Kelompok abwtik sebesar 1,55°% yang
terdim dan pasir {sand) 0,38 dan pecahan karang (ubbve) 1,17%

Pada metode ransek fitik kodoni karang yvang dyumpal menutupn substral secara

befurul il adalah kelompok karang hidup sebamyak 27 kaolonh yang lardin azn

Acropora labulate 1 koloni, Acropara encrushng 4 kolonl, Acropoa submassive 2 koo,

.“5 Acropora digifate 3 kolond, Coral massive T kolonl, Coral encrusiing 1 kolon, Coval folose

4 koloni, Coral submassive 2 koboni, Coral mushroomn 2 koloni dan Carad heopora 1

kofoni Kelompok karang mati sebanyak 20 koloni yang e dan Dead coral 3 koloni dan

Dead coral with aiga 17 kolont Kelompok alga sebanyak 5 koloni berupa Corallne aiga 2

koloni dan Macro alga 3 kelonl Eelompok biola lain sebanyak 65 kolom yang tecdin dan

karang 'unak 53 kolons, sponge 2 koloni dan biota lainnya 10 koloni * Kelompok abiohk

sebanyak 3 koloni yang teedini dan pasie (Sand) 1 koloni dan pecahan karang (rubbie) 2
kohon

Pada melode tiansck kuadran kelompok karang yang menulups substal secar
besturul-turul adalah kelompok karang hidup sebesar 17.1%, kelompok karang mab
sebesar 31%, kelompok alga sebesar 5.5%, kelompok biota lan sebesar 42 6%, dan
kelompok abiolik sebesar 3 9%.

d. Stasiun IV kedalaman 10 m

Persentas~ futupan karang hidup (Wfe form) pada stasiwun IV kedalaman 10 m
gengan metoda ansek gars adalah sabesar 51.37%, pada metode tansek Wk sebesm
47 5% dan pada melode hanseh kuadran sebesar 43.65% Pada melode lransek gans
kelompok karang yang mesutup substral sacara berturut-lund adalah kelompok karang
tdup sebesar 51 370 yarg teodin Gan Acropora tranching 4 55%, Acropora Fabudale
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BET™. Acmpora encrustng 108%. Actopors submassve 263%. ASTOOM Cigeate
165%. Coal brancthing 5.18%. Coral masswe 7.02% Coral encrusing 432%. Coral
sSwomasave 4.07%, Col folose 9.17%. Cora’ mushroom 0.81% can Coral hedopora
1.3%. Kelompok karang mad sebesar 11.47% yang seluruhnya terdn dan Dead coral
aih a3 11.47% Kelompok ai3a scbesar 2.5% yang terdin dan Macro algas 0.58%,
Coralne aiga 0.72% dan Alga assemblage 12% Kelompok beota lan sebesar 34 67 %
¥ang terdin dan karang nak 29.13%. sponge 2.12% dan bota lanrya 3.42%

Fada metooe transek tti kofons karang yang dyumpas menutups subsiral secara
berturut-turst adalah helompok karang houp sshanyak 57 kolors yang lerde dan
Acropora branching 3 kolom Acroposa fabuia’e 11 holorw Agropors encrusing 2 koloni,
1' ACropora submassve 3 koloni, Acropora cogtate 2 kolors, Coral branchng § kolurs, Coral

massue 7 kolon, Crrad encrurtng 2 kolors, Coral subvnassve 5 holor, Corad fodose 10

holome, Coral hedopora 2 holons dan Corad mushroom 1 kolors Kelompek  karang mab
Ir smn:ﬂhmmmnahdndmﬂuﬂmﬂna@amip
l diemukan sebanyak 2 koot masng-masang terdn dan Coraline aiga dan Aiga

asrembizge Kelompok beola lan sebanyak 45 kolors yang lordn dan karang lunak 37
Iih—-.. kolon. sponge 4 kolons dan bota tarnya 4 koo

Pmmmmwﬂmuﬂ;ﬂmmm
berturut-turyt adalsh helompek warang hadup sebesar 43.65%. kelompoa harang mah
- sebesar 24 3%, kelompok aina sebesw O 7%, kpompok bicta Lan setesar 31 15% dan
I REIGMpe Gt sebesar 0%
Hazl rota-rata perbtungan karang hahup 3 alas menurpdiean bahwa honcsi
. hmmmmmﬁrqﬂumwmwmulmmw
I nal menari yong clemukan pada Pomed 1o stasun Dewgamaan yadu Pondd
persentase he'ompok Ciher bemifae yang ndai persentatenya havos selaiu & 3%3% nida
karang hadup, harena hampe & ssiuruh perasan Karang Koremata ketn ddomnasi clen
'“ karang mak (S0 coral) dsbandingian Laang haup Benrya

s—— ey

Indeks Mortalitas
indeks moraifas karang Jhung LNtk mendapsl gambaran ‘entang konde
keschatan rarang gbhan dan percandngan antara pessentite htupan bavang haup dan
Karary mati Fenmgmrmmmmmma;m&mkanmmm
r reso kematan karang MNeas nosks motaidas pada dasar perasan aedalaran 3 m
.xhe;tﬂm:ﬂ.Mngtmp}nmmummwmmmﬂIl
2,17-0.3%

l“ Indeks morialtas lerendah pada dasar perasan kedalaman 31 m fordapat o
Stazaun Il yatu 0,36 sedanghan nda. mdcks moaitas terdngg terdacal d Stasan |0
yat. 0.7 Nl persentase tutupan karang hdup pada stasun 1 fermas.a Qaam k3tegon
utst buruk yafu 16% dan tngowiyn persentase Tupan Eang mah pada siasaun

I fnrecbut, yadu 4127 % menandakan bahwa konds persentasa hbucan arang hecup
Berbandng terbal dengan kondsi hiupan karang mab Somalun tngg nda persentase
‘Jtooan barang hdup meka indcks morlaltasnya semasbn kec selalknya semakn

[‘ (A0 3h pErsentase utupan karang hadup maka mdeks moradlasny s temakn bingg

Rata-rala indeks modaldas pada pearan heddaman 3 m bernda 040
rmenun ian ngkal kesehatan Larang yang masih bas avena nda cdeks moriaktas

E sang ma.h berada & buwsh nda 05 dapal dkataban mash bas ramon pada nis
'grss bad sudah sangatl mendebati batas dan periu Sangal dperhaeasn Lenunt Fenanda
200T) n‘aﬂﬂammmu.immmﬁmlwum

I /A" semakin bak karena semakn rendahnya nda mdeks modallas aban dewtinan
e an semaken tngganya lngkatl kesehatan karang Selengeapmya niar Adebs mortabtas
« e o poda Gasar peratan kedalaman I m dapat dShat pata Gansar 3
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Gambar 3. Nilai Indeks Morlalitas Peralran Karang Koromaha Kedalaman 3 m

Indeks monalitas karang teitingal atau lingkal kesehatan karang yang busuk pada
kedalaman 10 m tardapat o Stasiun 11 MNilal persentase tulupan karang hidup pada
stasiun tersebud lermasuk dalam kalegorl rusak buruk yaitu 24.37% dan persentass
tutupan karang mall pada slasiun tersebut yailu 1342% yang enunjubban balwa
kondisi kesehatan karang pada stasiun inl terendah dibandingkan dengen stasiun-slasiun
lannya. dikarenakan pada stasiun ini karang lunak mendominasi lelih dari selengah
komunitas karang yang dyumpai yailu 58,9%

Indeks morlaltas karang tevendah terdapat di Stasiun 1l dengan nial mdeks
sebesar 0,12 menunjukkan tingkal kesehatan karang pada slasiun ind sangat baik MNilal
persentasa Witupan karang hidup yang lermasuk dalam kategon sedang yailu 42, 05%,
namun persentase karang mall pada stasiun inl sangat kecil yalu 5 73%, maka indeks
maitalitasaya semakin kecl Selengkapnya nial indeks monaitas kKarang liap stasin
pada kedalaman 10 m dapat diihal pada Gambar 4,
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Gambar 4 . Nilai Indeks Mortalilas Perairan Karang Keromaha Kedalaman 10 m

Niai indcks mofaitas karang nada dosar perairan kedalaman 10 m secaa
keseluruhan dapal dikatakan sangal berbeda dengan dasar petairan pada kedislaian 3
m dengan rala-rata indeks moralitas tap kedalaman secara berurad-lural senital O 454
dan 0,187

Kegiatan yang difakukan manusi® juga sangal mempengaruhi tingkal keseliatan
karang Semakin banyak kegalan manusia dilakitan di sekitar lokasi terumbu karang,
maka akan semokin inenekan kesewmbangan ekosstam lenambu karang i dactah
terseoul.

Parameler Lingkungan Peralran — )

Hasi pengukuran kondisi peraitan selama pelaksancaan praklek menunukkan
hﬂmﬂ kandisi pEl'-Hl'l‘l'l masih Mfﬂdﬂ dﬂhm hﬂfﬂ‘-hmu il unmt l-|I|NI*||'lF'I".I dl‘h
hewan karang untuk memparlahankan kehidupannya  Hasd PEOGURLEMY  parameler
kualtas perawon selengkapirya dapat dilihel pada Tabel 1 beriol i
Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Alr

__.___Pengamatan pada Siasiun Ke-
Paramoler _Kedalamandmeter | Kedalaman 10 meter
I B (0, W A v S KE FN N O I 3 1T &
| Subu {*C) 1 % oA | a3t | 30 [ a8 31 3 135
(Sollas (%) | 35 | 35 | 35 435 1 3 | W ah | 38
! Mets r.‘l_:rlg-n["lﬂ | oD | 100§ 100 | 100 | 100 o _| wo | oo
| Hrcopatan Aus (vs) | 03 10281026 | 03 [ 03 | oo | 000 |03
361
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KESIMPULAN
I Kondsi tulupan karang hidup (Me farm) pada kedalaman 3 m dan 10 m lermasuk ke
dalam kalegon rusak sedang

4  Secara umum koloni karang pada perawan karang Koromaha didominasi oleh
kelompok beota lainnya, yady jenis karang lunak (soff coral) yang mendominas
hamper setengab dan total kolon yandg didemukan

3 Mlai paramcter kualitas air pada lokasi pengamalan masih termasuk dalam kisaran
rormal ékosisiem terumiby karang
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